BAB 11
MEDIA GARISBILANGAN

UNTUK PEMBELAJARAN MATEMATIKA

A. Konsep Dasar Tunarungu
1. Pengertian Anak Tunarungu

Istilah tunarungu diambil dari kata “Tuna” danufigu”. Tuna artinya
kurang dan rungu artinya pendengaran. Dengan damiderarti tunarungu adalah
orang yang tidak atau kurang mampu mendengar su8egerti yang
dikemukakan oleh Permanarian, S dan Tati, H (1$)&2ahwa tunarungu adalah
suatu istilah umum yang menunjukkan kesulitan megde yang meliputi
keseluruhan kesulitan mendengar dari yang ringampaa yang berat,
digolongkan ke dalam bagian tuli dan kurang dengar.

Mufti Salim dalam Sutjihati, Somantri (2006:93) mgemukakan bahwa
anak tunarungu adalah anak yang mengalami kekumaragau kehilangan
kemampuan mendengar yang disebabkan oleh keruséiaridak berfungsinya
sebagian atau seluruh alat pendengaran sehingggataem hambatan dalam
perkembangan bahasanya. Oleh karena itu memerligganan pendidikan
Khusus.

Dari ketidakmampuan anak tunarungu dalam berhicatmcul pendapat
umum yang berkembang, bahwa anak tunarungu ialak gang hanya tidak
mampu mendengar sehingga tidak dapat berkomurskaara lisan dengan orang

yang mendengar. Karena pendapat itulah ketunarangjaaggap ketunaan yang



paling ringan dan kurang mendapat simpati, dibapdiengan ketunaan yang
berat dan dapat mengakibatkan keterasingan dalhmugan sehari-hari.

Ketunarunguan tidak hanya terbatas pada kehilapganlengaran sangat
berat melainkan juga mencakup seluruh tingkat kebin pendengaran dari
tingkat ringan, sedang, berat dan sangat berat.g&enhilangnya fungsi
pendengaran, anak tunarungu mengalami hambatam daknerima informasi
yang datang melalui indera pendengaran sehinggabaea dampak pada
perkembangan kemampuan lisan maupun tulisan.

Maka dapat disimpulkan bahwa anak tunarungu yaisik yang mengalami
gangguan pendengaran, baik kehilangan kemampuademgar sebagian atau
seluruhnya disebabkan ketidak berfungsian sebagtau seluruh indera
pendengaran yang mengakibatkan perkembangan bghasarnambat serta

membutuhkan layanan pendidikan khusus.

2. Kemampuan Kognitif dan Penguasaan Bahasa Anak Tunarungu

Perkembangan kognitif merupakan perkembangan ohdidialam berpikir
atau proses mengetahui. Kognisi mengacu kepadataktbagaimana informasi
masuk ke dalam pikiran. “Perkembangan kognitif ahakarungu dipengaruhi
oleh perkembangan bahasa, sehingga hambatan padsabanak tunarungu
menghambat perkembangan intelegensinya” (Somangg:77).

Pada umumnya anak tunarungu secara potensial samgardanak normal,
tetapi secara fungsional perkembangan kognitif dnakrungu dipengaruhi oleh

tingkat kemampuan berbahasanya, keterbatasan iasorman kurangnya daya
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abstraksi anak. Akibat ketunarunguannya menghangrases pencapaian
pengetahuan yang lebih luas. Dengan demikian pdrtegan intelegensi secara
fungsional terhambat.

Perkembangan kognitif anak tunarungu sangat dipahga oleh
perkembangan bahasa, sehingga hambatan bahasa ®alearghambat
perkembangan intelegensi anak tunarungu. Pencapaiestasi yang kurang
optimal pada anak tunarungu bukan berarti karetedektualnya yang memang
rendah, tetapi lebih disebabkan karena inteleggasitidak mendapatkan
kesempatan untuk berkembang. Hal ini salah satudiggbabkan karena
kemampuan bahasanya yang rendah.

Furt, dalam Bunawan & Yuwati (2000:17) menyatakarahviea
keterlambatan anak tunarungu dalam bidang kodatiih disebabkan kurangnya
pengalaman dalam dunia nyata dan bahwa hal inirsetidak langsung
merupakan akibat kemiskinan bahasanya yang membataseka dalam
kesempatan mengembangkan interaksi dan membatagjalpmannya pula.
Sejalan dengan pendapat Furt yang menyatakan bdewaskinan bahasa
berpengaruh terhadap kognitif anak tunarungu. @letan Marschark, dalam
Bunawan & Yuwati (2000:17) menyatakan bahwa bahasaipakan faktor yang
langsung dapat memberi pengaruh terhadap perkembakggnitif, karena
bahasa akan mempermudah anak dalam memahami Komssgp.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulikawd kemampuan anak
tunarungu secara potensi, relatif sama denganraorakal lainnya. Pernyataan ini

mengandung pengertian bahwa anak tunarungu umumeyailiki intelegensi
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yang beragam antara tinggi, rata-rata, dan renddédmun, perkembangan

intelektual erat kaitannya dengan perkembangansbaha

B.

Karakteristik Anak Tunarungu

Anak tunarungu memiliki beberapa karakteristik,esép/ang diungkapkan

oleh Gunawan, D. (2004:24aitu sebagai berikut:

1

Perkembangan Bicara dan Bahasa

Sebagai dampak dari ketunarunguan adalah terbafagnyangnya
pemerolehan atau pembendaharaan bahasa (vocabuliatnya
seseorang mengalami keterlambatan dalam perkembdrngara/ bahasa,
terlambatnya komunikasi secara oral, baik secasprekif (bicara) maupun
secara reseptif (menangkap pembicaraan orang l|einpungan antara
pendengaran dengan perkembangan bahasa sangatsedwt untuk
berinteraksi menerima akses bahasa yang banyaqi titin lagi bagi
tunarungu, dia kurang dalam bicara dan bahasa &adisebabkan

pendengarannya terganggu.

Aspek Kepribadian dan Emosi

Akibat keterbatasan pendengaran menyebabkan siswarunhgu
menjadi frustasi, cepat marah dan mudah tersingguign (Bunawan
1983:8), mengemukakan beberapa karakteristik kagialm dan emosi
siswa tunarungu, yaitu sifat egosentris yang ldi@sar dari pada siswa

yang mendengar, mempunyai perasaan takut (khawagrhadap
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lingkungan sekitar dan ketergantungan terhadapgdean dan mempunyai
sifat cepat marah (tersinggung). Dalam perkembangasial dan
kepribadian manusia sangat dipengaruhi oleh kemampuntuk
berkomunikasi, demikian pula pada anak tunarundeh dkarenanya,
tidaklah mengherankan apabila banyak anak tunarunggngalami
kesepian. Karena mereka tidak dapat berkomuniRasiyebab kekurangan
pendengaran anak tunarungu kurang memahami akassddisan dan
tulisan (berkomunikasi) sering kali menafsirkan tsugang negatif atau
salah, hal ini sering mengakibatkan tekanan kemswasi. Tekanan pada
emosi itu dapat menghambat perkembangan pribadiengan

menampilkan sikap menutup diri.

Perkembangan Kemampuan Akademik Terhambat

Akibat kerusakan organ telinga (pendengaran) stewarungu dalam
prestasi akademik kelihatan lebih rendah dibandinggiswa mendengar.
Walaupun ketunarunguan tidak mengakibatkan intelsiganak tunarungu
itu kurang, secara potensial pada umumnya samaadeagak normal,
tetapi secara fungsional perkembangannya dipengaolgh tingkat
kemampuan berbahasa. Bunawan (1983:4) mengemukakamva
ketunarunguan tidak mengakibatkan kekurangan daletensi kecerdasan
mereka, akan tetapi siswa tunarungu sering menddapakprestasi

akademik yang rendah dibandingkan siswa mendeegaraya.
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Ciri Penyesuaian Sosial dan Pribadi

Sebagai akibat kerusakan organ telinga (pendengaraaka
keterbatasan dalam komunikasi sering menimbulkasulitan sosial dan
prilaku. Moores (1982:169) diungkapkan bahwa:
“Walaupun anak tunarungu kurang mendapatkan peragagalam bahasa,
berbicara dan pelajaran lain di sekolah, dan orargy mereka salah
mengarahkan, ternyata bahwa anak tunarungu dapakuken adjustent
(penyesuaian diri) terhadap dunia sekitarnya” meakga juga “media yang
paling tepat untuk membantu perkembangan sosial mlkiman anak

tunarungu adalah dengan pengalaman langsung dealeasi iyata”.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwaesitunarungu
mempunyai ciri khas dalam penyesuaian diri, mearekarjalan kaku,
gerakan tangan dan matanya cepat, pernapasanngekpemosinya tinggi
dan kurang bergaul dengan orang yang tidak dikgaalini semua
disebabkan terganggunya pendengaran.

Dengan melihat beberapa karakteristik di atas, naaiek tunarungu
memiliki kebutuhan yang sama dengan anak yang nngage Termasuk
kebutuhan untuk mendapatkan layanan pendidikan j@yad. Oleh sebab
itu, penulis melakukan penelitian mengenai medidsghilangan untuk
meningkatkan hasil belajar anak tunarungu padak taperasi hitung
bilangan bulat, yang tujuannya agar dapat mengeghklaankemampuan

anak tunarungu dalam pendidikan.

14



C. HaslBédajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkahdakialam diri manusia.
“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yanglidlinseseorang setelah
menempuh suatu proses belajar. Berdasarkan tedsomami Bloom yang
diungkapkan oleh Sudjana (1989:50), membagi haddjér dalam tiga ranah,
antara lain:

a. Ranah Kognitif

Ranah kognitif berkenaan dengan prilaku pencapgajaan yang berhubungan
dengan berfikir, mengetahui dan memecahkan. Ranammemiliki beberapa
tingkatan. Tingkatan kemampuan ini meliputi aspekgetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintetis dan evaluasi.
b. Ranah afektif

Ranah ini berkenaan dengan perilaku pencapaiamruyang berhubungan
dengan penguasaan sikap, nilai-nilai, minat daryg®raian peran sosial. Ranah
afektif memiliki tingkatan yaitu: aspek kemampuarenarima, menanggapi,
berkeyakianan, penerapan karya, ketelitian darkkase.
c. Ranah psikomotor

Ranah ini berkenaan dengan perilaku pencapaiamrtuyang berhubungan
dengan keterampilan (skill). Kemampuan bertindakividu. Ada beberapa
tingkatan dalam psikomotor.

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian Haadkjar. Diantara ketiga
ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyakildiroleh para guru di sekolah
karena berkaitan dengan kemampuan para siswa hguadalam menguasai isi
bahan pembelajaran matematika pada topik opetasighbilangan bulat.

Hasil belajar kognitif adalah perubahan prilaku gy&erjadi dalam kawasan

kognisi. Kemampuan yang menimbulkan perubahan gherildalam domain

kognitif meliputi beberapa tingkat atau jenjang.npenin S Bloom yang
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diungkapkan oleh Purwanto (2009:50) membagi tiregkdtasil belajar kognitif

mulai dari yang sederhana hingga yang komplek$) gabagai berikut:

1) Pengetahuan

Hasil belajar yang berhubungan dengan kemampuangingat kembali
bahan yang sudah dipelajari sebelumnya tentangwaf tertentu.

2) Pemahaman

Kemampuan memahami arti suatu bahan pelajaran tsapenafsirkan,
menjelaskan, meringkas tentang sesuatu.

3) Penerapan

Berhubungan dengan menggunakan atau menafsirkan lsaf@an yang sudah
dipelajari kedalam situasi baru atau situasi komgkr

4) Analisis

Berhubungan dengan kemampuan menguraikan sesudalake bagian-
bagian sehingga susunannya dapat dimengerti.

5) Sintetis

Berhubungan dengan kemampuan untuk menghimpunrb&g@alam suatu
secara keseluruhan.

6) Evaluasi

Berhubungan dengan kemampuan menggunakan pengetamuik membuat
penilaian terhadap sesuatu berdasarkan maksudrétxia tertentu.

Idealnya hasil belajar merupakan gambaran perubdaanranah kognitif,
afektif, dan psikomotor namun penggunaan mediasdatangan dalam proses
belajar mengajar lebih memungkinkan untuk pencapdiasil belajar ranah

kognitif tingkat pengetahuan, pemahaman, dan ppaaera

2.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Sudjana (1989:22) “hasil belajar adalah &empuan yang dimiliki
siswa setelah mereka menerima pengalaman belajariganampuan yang di
maksud adalah tingkat penguasaan yang dimiliki sissetelah melakukan
pengalaman belajarnya melalui proses kegiatanaratagngajar. Proses itu ialah

kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam mencapaiam pengajaran yang
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terdiri dari empat unsur utama vyaitu tujuan, balmatode/pendekatan, dan alat
serta penilaian. Hudoyo (1988:65) berpendapat pextdéaktor-faktor yang dapat
mempengaruhi proses dan hasil belajar yaitu selbaggiut:

a. Peserta didik
Kegagalan atau keberhasilan belajar sangadriergg pada peserta didik.

b. Pengajar
Kemampuan pengajar dalam menyampaikan dan penguasateri yang
diajarkan sangat mempengaruhi terjadinya prosegaoel

c. Sarana dan prasarana
Ruangan yang nyaman, buku teks, alat bantu belaf@ratorium matematika
dan lain-lain akan meningkatkan kualitas belajaep@ didik.

d. Penilaian
Penilaian dapat meningkatkan kegiatan belajar gghindapat diharapkan
memperbaiki hasil belajar.

Dari kutipan di atas dijelaskan bahwa keterkaitemisa elemen akan
berpengaruh terhadap hasil belajar yang ingin dicgiga salah satu saja elemen
tersebut tidak berjalan dengan baik maka hasiljdnplan tidak akan sesuai
dengan yang diharapkan. Selain dari elemen-elearsaliut materi dari pelajaran

itu sendiri akan sedikit lebih berpengaruh terhagapses KBM sebagaimana

yang dikatakan oleh Suyitno  htp://www.google.co.id/psikologi

pendidikan/suyitno.html bahwa materi yang disajikan pada umumnya teddini

dua bagian utama. Bagian pertama adalah uraiamangeoagian kedua adalah
latihan. Kedua bagian tersebut merupakan bagiag e terpisahkan. Artinya
mempelajari matematika pada topik operasi hitutgnigean bulat mencakup dua
bagian yaitu bagian teori yang mempelajari faktaydep, dan prinsip serta bagian
lain yaitu berlatin keterampilan mempergunakan kpnglan prinsip untuk

menyelesaikan soal-soal matematika pada topik spleitang bilangan bulat.
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D. Media Garis Bilangan Dengan Melalui Slide Microsoft Power Point
Sebagai M edia Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Istilah media berasal dari bahasa latin yang nekap bentuk jamak dari
medium, yang secara harfiah berarti perantara pé&ngantar. Media menurut
Arsyad (1997:3) adalah komponen sumber belajar atabana fisik yang
mengandung instruksional dilingkungan siswa yangatlanerangsang siswa
untuk belajar. Media dapat dikelompokkan menjaldedar, yakni
a. Media audio, adalah media yang hanya melibatkaerangendengaran dan

hanya mampu memanipulasi kemampuan suara semata.

b. Media visual, adalah media yang hanya melibatkdara penglihatan.

C.  Media audio visual, adalah media yang melibatkaleia pendengaran dan
penglihatan sekaligus dalam satu proses.

d.  Multimedia, adalah media yang melibatkan berbagderna dalam sebuah
proses pembelajaran.

Secara umum media adalah segala sesuatu yang dapatalurkan
infomasi dari sumber informasi kepada penerima rmési. Sedangkan
pembelajaran adalah usaha guru untuk menjadikama smelakukan kegiatan
belajar. Dengan demikian media pembelajaran adsdghla sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan informasi dari guru siewa sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan msved slan pada akhirnya dapat

menjadikan siswa melakukan kegiatan belajar. Derigda lain, bahwa media
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garis bilangan dapat menarik minat siswa tunaruttejam melakukan kegiatan

belajar matematika pada topik operasi hitung bianigulat.

2.  Fungs dan Manfaat Media
Levie dan Lentz dalam Sastromiharjo, dkk (2008)2d4iengemukakan
empat fungsi media pembelajaran, khususnya meslighyaitu:

a. Fungsi atensi media visual yaitu untuk menarik demngarahkan perhatian
siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pembelajgasugy berkaitan dengan
makna visual yang ditampilkan atau menyertai tegempembelajaran.

b. Fungsi afektif media visual yaitu dapat dilihatidangkat kenikmatan siswa
ketika belajar (membaca) teks yang bergambar. Gaatha lambang visual
dapat menggugah emosi dan sikap siswa.

c. Fungsi kognitif media yaitu terlihat dari temuarhbva lambang visual atau
gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memat@mmengingat
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.

d. Fungsi kompensatoris yaitu dengan memberikan kentekuk memahami
teks membantu siswa yang lemah dalam membaca umgnkgorganisasikan
informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.

Manfaat media pembelajaran di dalam proses befagagajar sebagai berikut :
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajiannpesen informasi
sehinga dapat memperlancar dan meningkatkan phasddelajar.
b. Media pembelajaran dapat menarik perhatian siswhingga dapat
menimbulkan motivasi belajar siswa.
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasaraindiang dan waktu.
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalbagi siswa.
3.  Media Pembelajaran Garis Bilangan melalui Slide Microsoft Power
Point
Media garis bilangan adalah alat bantu atau p&kgmyang digunakan guru
dalam berkomunikasi dengan para siswa dimana taerddg-titik dengan jarak

yang sama pada alat peraga itu, kemudian gardiktirespondensikan satu-satu

dengan bilangan-bilangan. Bilangan 0 dipasangkamgate titik paling Kiri,
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sehingga bila diurutkan dari arah kiri ke kananedjteh bilangan yang semakin
ke kanan semakin besar. Seperti yang dikemukalemSii Hartana, (2010:124)
bahwa “Garis bilangan adalah garis yang menunjukkanan bilangan dalam
sejumlah titik, garis bilangan juga dapat menungukiseberapa besar sebuah
bilangan itu jika dibandingkan dengan bilangan yiang'.

Media garis bilangan dalam penelitian imsaflkan dalam bentuk Slide
Microsoft Power Point, yang didalamnya terdiri dgambar berwarna, garis lurus
horizontal yang disertai titik-titik dengan jaradrtentu yang sama dan diatasnya
diberikan angka-angka dari mulai bilangan bulatitgoatau nol dan bilangan
negatif ...,-6, -5, -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4,.

Jika seseorang berada di titik 0 kemudian berdesé&anan 1 satuan, maka
ia _berada di titik 1. Jika seseorang berada di Gtikemudian bergeser ke Kkiri
sejauh 1 satuan, maka ia berada di titik -1. Jésesrang berada di titik O
kemudian bergeser kekiri 2 satuan, maka ia beraddikd-2. Sebaliknya jika
seseorang berada di titik O dan bergeser ke kasatuan maka | berada di titik 2.
Bilangan -1 disebut lawan dari 1 dan 1 disebut fawari -1. Demikian juga -2
adalah lawan dari 2 dan 2 adalah lawan dari -2.

Slide menurut Amir Hamzah dalam Elviani (2010:2&)gblong kelompok
gambar diam gill picture). Slide tanpa suara termasuk kelompok media visual
dan slide yang dilengkapi dengan rekaman suaraasern kelompok media
audiovisual. Media audio visual (film) adalah saratau media yang utuh untuk
mengkolaborasikan bentuk-bentuk visual dengan auditedia ini bisa

dipergunakan untuk membantu penjelasan guru sebpgaeguh, sebagai
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pengantar atau sarana yang dialami. Media ini tidakya dikembangkan melalui
bentuk film saja tetapi dapat dikembangkan mel&imputer dengan teknik
power point dan flash player, hal ini perlu ketepdlan dan pembelajaran yang
Khusus.

Microsoft Power Point adalah program aplikasi ydramyak digunakan
untuk keperluan presentasi, presentasi seminamarproduk atau kegiatan
iimiah tertentu yang melibatkan banyak pesertasdtasi power point dalam
Catur, H.P (2008:1) adalah suatu cara yang digumakdauk memperkenalkan
atau menjelaskan tentang segala hal yang dirangiam dikemas ke dalam
beberapa slide.

Slide presentasi power point didesain sedemikiga sesuai dengan tujuan
yang akan diinformasikan, baik informasi umum, maugipakai sebagai media
pembelajaran. Menurut Memet (2007:28) Slide Micfbg®ower Point dapat
dipresentasikan baik melalui personal komputer (P&ptop maupun LCD
proyektor, sesuai dengan keperluan banyaknya aglierPower point
menggunakan pendekatan presentasi grafis/gambajalecara menampilkan
slide yang disertai penjelasan secara lisan dgik tertentu.

Berikut contoh penggunaan media garis bilangan papi& operasi hitung

bilangan bulat dengan menggunakan Microsoft PowertP




4. Kelebihan dan Kekurangan Media Garis Bilangan
Segala sesuatu akan memiliki kelebihan dan kekarargegitu pula media
garis bilangan dalam bentuk Slide Microsoft PowanPini:
a. Kelebihan media garis bilangan
Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa uungar dan juga
mempermudah dalam segi penyampaian sehingga dapatnmbuhkan
motivasi belajar.
b. Kekurangan media garis bilangan
Dibutuhkan tenaga ahli untuk penguasaan program jdga perlunya

ketersediaan sarana dan prasarana untuk menurgbtegsebut.

E. Pembelajaran Matematika pada Anak Tunarungu
1. Konsep Dasar Matematika

Matematika berasal dari bahasa latin “Manthaeniai @mathema” yang
berarti belajar atau tentang hal mempelajari keserya yang berkaitan dengan
penalaran. Abdurrachman, (2003:252) berpendapatdah

Matematika adalah suatu cara menemukan jawabaadgphmasalah yang
dihadapi manusia dengan menggunakan 1). Informasg \berkaitan dengan
masalah yang dihadapi, 2). Pengetahuan tentanggbita bentuk dan ukuran, 3).
Kemampuan untuk menghitung, 4). Kemampuan untuk gingat dan
menggunakan hubungan-hubungan.
Menurut Cornelius dalam Abdurrahman (2003:253) ematika adalah

1). Sarana yang jelas dan logis, 2). Sarana untekenahkan masalah
kehidupan sehari-hari, 3). Sarana mengenal polka-polbungan dengan

generalisasi pengalaman, 4). Sarana untuk mengghkdrarkreativitas, dan 5).
Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap pleakegan budaya.
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Kegiatan pembelajaran dirancang sedemikian ruptuku memberikan
pengalaman belajar yang melibatkan proses mentalfidk melalui interaksi
antar siswa, siswa dengan guru, lingkungan dan surmélajar lainnya dalam
rangka pencapaian kompetensi dasar. Pengalamagarbgdag dimaksud dapat
terwujud melalui penggunaan metode dan media peyjaloeh yang bervariasi.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nugroho, A. (2088) mengenai
tujuan umum diberikannya matematika pada jenjangdigéan dasar adalah
sebagai berikut :

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapbaean keadaan di
dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembarealui latihan
bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rakidmitis, cermat, jujur
dan efektif.

2.  Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakamati#e dan pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dalampelajari berbagai
iImu pengetahuan.

3. Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilamtireghimenggunakan
bilangan) sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, tujuan umum pendidikan matemapkala jenjang
pendidikan dasar memberikan tekanan pada penat@an dan pembentukan
sikap siswa serta juga memberikan tekanan padaakepdan dan penerapan
matematika. Agar tujuan tersebut dapat tercapaianp@inbelajaran matematika
yang diberikan pada anak tunarungu harus disesua@igagan kemampuan dan
kondisi awal anak, karena masing-masing siswa maggu karakteristik,
kemampuan dan cara belajar yang sifatnya indivisilal Disamping itu

pembelajaran matematika harus disajikan secara rkesahingga mampu

membangkitkan minat anak untuk belajar dengan baik.
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Adapun kemampuan berhitung anak tunarungu dapatikdia sebagai
keterampilan anak tunarungu dalam menyelesaikaissah bentuk bilangan
beserta operasi perhitungannya yang dalam pemelitia adalah soal-soal

penjumlahan pada topik operasi hitung bilangantbula

2. Operas Hitung Bilangan Bulat

Menurut Fathani A.H Http://www.google.co.id/matematika/A.Halim

Fathani Yahya.htmlpahwa “bilangan bulat (integer) adalah suatu lgenyang

terdiri dari bilangan bulat positif atau nol databgan negatif ...,-6, -5, -4, -3, -2,

-1,0,1, 2, 3, 4,.".

\ 4

Gambar garis bilangan

Jika seseorang berada di titik 0 kemudian berdesé&anan 1 satuan, maka
ia berada di titik 1. Jika seseorang berada di @tikemudian bergeser ke Kkiri
sejauh 1 satuan, maka ia berada di titik -1. J&sesrang berada di titik O
kemudian bergeser kekiri 2 satuan, maka ia beraddikd-2. Sebaliknya jika
seseorang berada di titik O dan bergeser ke kasatuan maka | berada di titik 2.
Bilangan -1 disebut lawan dari 1 dan 1 disebut tagari -1. Demikian juga -2

adalah lawan dari 2 dan 2 adalah lawan dari -2.
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a. Pengerjaan Bilangan Bulat.

Dalam pengerjaan bilangan bulat, anak panah yamgmadan mempunyai
arah digunakan untuk menunjukkan sebuah bilang#at. f®anjang anak panah
menunjukkan banyaknya satuan dan mata panah mékanjwarah. Jika mata
panah menuju ke arah kanan, maka anak panah itunjudRan bilangan bulat
positif. Jika mata panah menuju ke arah kiri makakapanah itu menunjukkan
bilangan negatif.

Contoh 1

A
A\ 4

Keterangan :

1) Anak panah a panjangnya 4 satuan dan mata panaljurlenarah kanan.
Jadi bilangan yang ditunjukkan adalah 4.

2) Anak panah b panjangnya 3 satuan dan mata panakjurenarah kiri. Jadi
bilangan bulat yang ditunjukkan adalah -3.

3) Anak panah c panjangnya 3 satuan dan mata panakjurienarah kiri. Jadi

bilangan bulat yang ditunjukkan adalah -3.
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b. Penjumlahan bilangan Bulat.
Penjumlahan bilangan - bilangan bulat dapat dikkgn dengan

panah pada garis bilangan.

anak — anak

Contoh 1
3+2=5
. = —
2
— 3
¥ 7 ® 5 4 3 2 10 I 2 3 4 5 6 B
Contoh 2
3+(2)=-5
— 5
2
S
‘s 7 6 5 4 3 =2 10 1 2 3 4 5 6 B
Contoh 3
3+(-2)=1
T
2
— 3
¥ 7 6 5 4 3 2 10 1 2 3 4 5 6 B "
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F. Penditian yang Relevan

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Titik Sun@®09250 PGSD 2010).
Meneliti tentangpenggunaan alat peraga benda konkret untuk merikagka
pemahaman bilangan pecahan pada siswa kelas IV Séngrang | Kota
Bandung (Penelitian Tindakan Kelas terhadap SiselaklV SDN Cirangrang 1
Kota Bandung pada Mata Pelajaran Matematika). Hasilelitian ini bahwa
penggunaan alat peraga benda konkret berpengamhiadég peningkatan

pemahaman bilangan pecahan.

G. Kerangka Berpikir

Anak tunarungu mengalami gangguan dalam fungsde@garan. Hal ini
berdampak pada terhambatnya proses berkomunikekingga menghambat
informasi yang masuk. Hal ini terlihat pada ha®lapr anak tunarungu yang
cenderung rendah, salah satunya pada mata pelajai@matika. Permasalahan
anak tunarungu ketika pembelajaran adalah kesulitamahami hal-hal yang
bersifat abstrak dan verbalisme. Selain itu yangjawk permasalahan anak
tunarungu dalam proses pembelajaran matematikala#tarangnya penggunaan
media pembelajaran yang digunakan anak di sekglahg disebabkan oleh
terbatasnya waktu untuk - membuat persiapan mengajiir mencari media yang
tepat, dan tidak tersedianya biaya. Hal ini mendbarproses pembelajaran bagi
siswa, karena apa yang menjadi kebutuhan siswia teédpenuhi.

Suatu cara yang dapat mempermudah siswa tunaruedgm dnemahami

pembelajaran matematika adalah dengan menggunaédia ipembelajaran yang
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sesuai bagi anak tunarungu. Maka dari itu peretdin menggunakan media garis
bilangan yang disajikan dalam bentuk Media Microgddwer Point. Media ini
memiliki kelebihan seperti tampilan gambar, grafdggan dan bilangan yang
dibuat dapat bergerak sehingga lebih menarik. $eatai media garis bilangan
yang ditampilkan dalam bentuk Slide Microsoft Powétoint dapat
mengembangkan pengetahuan matematika dan ketesampgiswa dalam
menggunakan komputer, meningkatkan pengetahuan kdtrampilan siswa
dalam memahami suatu obyek beserta ciri-cirinyenb@dajaran Matematika pada
topik operasi hitung bilangan bulat bertujuan unsidwa dapat menumbuhkan
dan mengembangkan keterampilan berhitung (menggumnakangan) sebagai
alat dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran matematika dengan topik operasi hitiaggan bulat yang
dilakukan melalui media garis bilangan yang disajikdalam Slide Microsoft
Power Point ini, sama halnya dengan belajar medimpkiter yang pada
umumnya lebih menarik perhatian siswa. Karena medigermasuk ke dalam
media yang bersifat multimedia yang di dalamnyeapat unsur-unsur permainan
yang tidak melelahkan belajar dan menumbuhkan kbgeaan.

Anak tunarungu sering disebut sebagai anak yangpumeyai gaya belajar
visual. Pada anak tunarungu indera penglihatan ya@n mengambil peran
terpenting. Anak-anak visual berpikir dalam bentukual dan lebih cepat
mengerti jika melihat tampilan gambar misalnya bukargambar, video

presentasi. Dengan demikian diduga penggunaan ngatia bilangan yang
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disajikan dalam bentuk Slide Microsoft Power Padapat meningkatkan hasil

belajar matematika anak tunarungu pada topik opkrtasg bilangan bulat.

29



